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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian tentang “Upaya Pembentukan Generasi Khayra 

Ummah Melalui Kegiatan Religius di MTs KH. Hasyim Asy’ari 

Sutojayan”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk kegiatan religius di MTs KH. Hasyim Asy’ari Sutojayan 

dilaksanakan secara konsisten melalui berbagai aktivitas seperti doa 

pagi dan pembacaan Asmaul Husna, TPQ pagi, kegiatan Jumat pagi, 

doa bersama untuk siswa kelas 9 disertai sungkeman, serta giat bakti 

sosial. Seluruh kegiatan tersebut bertujuan untuk menanamkan dan 

membentuk karakter religius siswa dalam kehidupan sehari-hari. Nilai 

religius yang ditanamkan mencerminkan hubungan spiritual siswa 

dengan Tuhan dan tercermin dalam sikap, perilaku, serta kehidupan 

sosial yang harmonis. Kegiatan religius ini bukan sekadar rutinitas, 

tetapi sarana pembentukan karakter spiritual yang berkelanjutan. 

2. Upaya penanaman nilai-nilai religius di MTs KH. Hasyim Asy’ari 

Sutojayan dilakukan secara komprehensif melalui pembiasaan harian, 

kegiatan keagamaan, keteladanan guru, serta pemberdayaan siswa 

dalam organisasi sekolah. Semua ini bertujuan tidak hanya untuk 

memperkuat keimanan siswa, tetapi juga membentuk karakter mulia, 
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meningkatkan keterampilan sosial, dan membangun kepekaan terhadap 

lingkungan sekitar. Melalui integrasi nilai-nilai Islam dalam berbagai 

aspek kehidupan, madrasah berperan penting dalam mencetak generasi 

yang berakhlak mulia, bertanggung jawab dan mampu menjadi teladan 

di masyarakat. 

3. Pembentukan generasi khayra ummah di MTs KH. Hasyim Asy’ari 

menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya kesadaran siswa 

terhadap pentingnya pendidikan agama dan pengaruh lingkungan yang 

kurang mendukung. Faktor internal seperti kurangnya motivasi dan 

eksternal seperti lingkungan keluarga dan pergaulan turut menjadi 

tantangan. Meski demikian, sekolah telah mengupayakan pembinaan 

karakter religius melalui penyediaan sarana prasarana, pendampingan 

guru, serta penegakan aturan berbasis nilai Islam. Dengan kolaborasi 

antara sekolah, keluarga, dan lingkungan, serta pendekatan edukatif 

yang berkelanjutan, diharapkan siswa mampu menginternalisasi dan 

mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari secara 

konsisten. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan 

kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti merasa perlu menyampaikan 

saran-saran pada akhir penulisan skripsi yaitu : 
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1. Kepala Sekolah 

Agar lebih meningkatkan minat belajar siswa dengan memberikan 

arahan serta bimbingan yang baik melalui kegiatan-kegiatan tambahan 

yang berkenaan mengenai moral. 

2. Guru 

Untuk memotivasi dalam mempersiapkan strategi yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran serta menjadi 

referensi untuk menciptakan ide kreatif dalam menciptakan minat siswa 

dalam belajar. Dengan begitu, pendidikan karakter yang dijalankan dapat 

lebih adaptif, efektif dan berkelanjutan dalam membentuk generasi khayra 

ummah. 

3. Siswa 

Untuk bisa lebih semangat dan mempunyai minat tinggi dalam belajar 

serta selalu siap dalam menerima pengetahuan apapun, utamanya 

disekolah saat berlangsungnya kegiatan religius. 
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